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ABSTRAK 
Perguruan tinggi perlu mengetahui apa dan bagaimana kriteria dosen profesional yang diharapkan 
oleh para mahasiswanya, itu merupakan salah satu cara untuk memberikan pelayanan yang terbaik. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja dosen terhadap mahasiswa Jurusan 
Penkesrek Prodi IKOR Fakultas Ilmu Olahragaan sebagai pelanggan perguruan tinggi. Pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan menggunakan teknik 
pengisian angket oleh responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya penilaian kinerja dosen sampai 
pada kategori cukup puas. Kompetensi pedagogik (56,6%), kompetensi profesional (52,8%), kompetensi 
kepribadian (54,4%), dan kompetensi sosial (63%) merupakan penilaian kinerja dosen. Dapat disimpulkan 
bahwa dari hasil penelitian penilaian kinerja dosen masih perlu ada evaluasi bersama, agar dapat mencapai 
kategori puas seluruhnya. 
Kata kunci : kepuasan, kinerja, dosen 
 
ABSTRACT 
Universities need to know what and how the criteria of professional lecturers are expected by their 
students, it is one way to provide the best service. Theoretically, experts have defined or defined the criteria 
of professional lecturers, but as customers, college students must be involved in determining these criteria. 
The purpose of this study was to find out how the performance of the lecturer on students of the Department 
of Sports Science as a customer of higher education. Qualitative descriptive approach is the method used in 
this research. Data was collected using questionnaire filling techniques by respondents. The results of the 
study show that the performance appraisal of lecturers reaches the category of satisfaction and satisfaction. 
Pedagogic competence 56,6%), professional competence (52,8%), personality competence (52,8%), and 
social competence (63%) are lecturers' performance assessments. It can be concluded that from the results of 
the lecturer performance appraisal research there still needs to be a joint evaluation, in order to achieve the 
full satisfaction category.                  
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Keaktifan antara dosen dengan mahasiswa merupakan 
peran terpenting pada proses belajar dan mengajar 
yang dilakukan dalam suatu perkuliahan. Kolaborasi 
kedua pihak ini merupakan kunci utama berhasilnya 
suatu proses pembelajaran. Mahasiswa merasa puas 
serta akan memberi pendapat yang positif pada proses 
pembelajaran yang berlangsung tergantung dari 
keaktifan dan kemampuan dosen dalam memberikan 
materi pembelajaran yang sangat menentukan kualitas 
pembelajaran. Dengan hal ini diharapkan hasil yang 
didapat dari proses belajar mengajar akan optimal. (Ida 
Widaningrum, 2015) 
Proses belajar mengajar dikatakan sukses apabila 
mahasiswa merasa puas. Nilai yang diperoleh untuk 
mata kuliah tersebut merupakan salah satu alat ukur 
dari kepuasan mahasiswa. Mahasiswa akan dikatakan 
memiliki nilai yang baik apabila mendapatkan nilai 
minimal B, demikian pula bagi dosen, kinerjanya dapat 
dikatakan baik dan memuaskan jika hasil yang dicapai 
dapat sesuai dengan standart yang telah ditetapkan 
(Rahmawati dan Dariyanto, 2013). Perubahan prestasi 
akademik yang diperoleh mahasiswa merupakan efek 
positif dari kemampuan mengajar dosen yang sesuai 
dengan tuntutan standar tugas yang telah diemban. 
Menurut bahasa kinerja adalah performace atau unjuk 
kerja. Merupakan suatu pencapaian pada hal yang 
dituju serta penetapan standar dan keberhasilan oleh 
seseorang maupun dalam sebuah kelompok 
melaksanakan suatu tugas dan kewajibannya adalah 
definisi kinerja menurut istilah (Rachmawati & 
Daryanto, 2013). Rivai mengatakan bahwa perilaku 
nyata dan ditampilkan oleh setiap orang sebagai wujud 
dalam prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 
sesuai dengan perannya dalam perusahaan (organisasi) 
merupakan definisi dari kinerja itu sediri (Rivai, 2004). 
Simanjuntak juga berpendapat kinerja adalah suatu 
tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas 
tertentu, dapat dikatakan dari beberapa definisi 
tersebut bahwa kinerja adalah suatu tingkat pencapaian 
hasil dari pelaksanaan tugas seorang dosen dalam 
melaksanakan tugas serta tanggung rasa bertanggung 
jawab sebagai tenaga fungsional akademik pada suatu 
program studi (Simanjutak, 2005). 
Sedangkan menurut Rogers dalam Mahmudi 
tujuan-tujuan strategic organisasi, kepuasan pelanggan 
dan kontribusi ekonomi hasil kerja juga memberikan 
daya tarik yang kuat  karena kinerja merupakan hasil 
kerja (outcomes of work) (Mahmudi, 2007). Dapat 
ditarik kesimpulan dari beberapa definisi tersebut 
bahwa  kinerja dosen adalah perilaku nyata seorang 
dosen atas prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan 
perannya sebagai tenaga fungsional akademik dan 
kemampuan yang  
ditunjukkan dalam melaksanakan tugas atau 
pekerjaan. Jika hasil yang dicapai telah memenuhi 
standar yang ditetapkan maka dapat dikatakan bahwa 
kinerja dosen sudah baik dan memuaskan.  
Tingkat perasaan seseorang dengan 
membandingkan suatu kinerja atau hasil yang 
dirasakannya dengan harapannya merupakan suatu 
definisi dari kepuasan (J.Suprapto, 2001). Memikirkan 
dan berusaha agar apa yang dilakukannya akan 
memberikan kepuasan bagi mahasiswanya adalah 
metode yang harus dimiliki oleh seorang dosen sebagai 
perancang pembelajaran. Pembelajaran yang 
dirancang diharapkan akan menjadi suatu kegiatan 
yang dapat memfasilitasi minat dan kebutuhan 
mahasiswa (Hernawan, 2008).  
 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Dosen  Fakultas 
Ilmu Olahraga Universitas Negeri Surabaya Jurusan 
Ilmu Keolahragaan. Mahasiswa akan  memberikan  
penilaian dari pada kinerja Dosen yang terdiri dari 
angkatan 2016-2018 yang berjumlah 479. Kemudian 
sampel yang di gunakan 23% dari subjek jadi sampel 
berjumlah 110 mahasiswa. Yang terdiri dari angkatan 
2016  berjumlah 35 angkatan 2018 berjumlah 40 




mahasiswa (Arikunto,2006:134). Teknik sampel acak 
sederhana (simple random sampling) merupakan suatu 
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, 
prinsip sampel acak sederhana, setiap anggota populasi 
mempunyai kesempatan untuk di pilih menjadi sampel 
(Eriyanto, 2007:73). 
1. Intrumen penelitian  



















2. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 
memberikan  selembaran dan pengisian angket oleh 
responden yang berisi pokok penilaian penting 
terhadap kinerja dosen pada Jurusan Penkesrek 
Prodi IKOR Fakultas Ilmu Olahraga di Universitas 
Negeri Surabaya 
3. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
membagikan Selembaran angket yang dibagikan ke 
mahasiswa angkatan 2016-2018. Dimana pemberi 
penilaian dalam setiap aspek dengan skala 5 
tingkat, yaitu 1 (tidak Puas), 2 (kurang puas), 3 
(cukup puas), 4 (puas), 5 (sangat puas). 






Gambar 4.1. Diagram Presentase (%) Tiap Kategori. 
1. Kompetensi Pedagogik 
Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis kinerja dosen 
pada Jurusan Penkesrek Prodi IKOR Fakultas Ilmu 
Olahraga di Universitas Negeri Surabaya mengenai 
kompetensi pedagogik menunjukkan dikategori 
cukup puas, dengan skor tertinggi 56,6%. 
2. Kompetensi Profesional 
Berdasarkan Rekapitulasi Tanggapan Responden 
Mengenai 8 item pertanyaan dibawah ini, dapat 
disimpulkan bahwasannya hasil analisis kinerja 
dosen pada Jurusan Penkesrek Prodi IKOR Fakultas 
Ilmu Olahraga di Universitas Negeri Surabaya 
mengenai kompetensi pedagogik menunjukkan 
cukup puas. Dengan skor tertinggi 52,8% 
 
3.  Kompetensi Kepribadian 
Berdasarkan Rekapitulasi Tanggapan Responden 
Mengenai 6 item pertanyaan dibawah ini, dapat 
disimpulkan bahwasannya hasil analisis kinerja dosen 
pada Jurusan Penkesrek Prodi IKOR Fakultas Ilmu 
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kompetensi pedagogik menunjukkan dikategori cukup 
puas, Dengan skor tertinggi 54,4%. 
 
4. Kompetensi Sosial 
Berdasarkan Rekapitulasi Tanggapan Responden 
Mengenai 5 item pertanyaan dibawah ini, dapat 
disimpulkan bahwasannya hasil analisis kinerja dosen 
pada Jurusan Penkesrek Prodi IKOR Fakultas Ilmu 
Olahraga di Universitas Negeri Surabaya mengenai 
kompetensi pedagogik menunjukkan dikategori  cukup 
puas. Dengan skor tertinggi 63%. 
 
Gambar 4.2.Diagram Persentase (%) Perolehan 
Angket. 
Pembahasan  
1. kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh dosen 
Jurusan Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 
Ilmu Olahraga Universitas Negeri Surabaya dapat 
dikatakan sudah baik karena memperoleh nilai cukup 
puas sebanyak 56,6%, hal ini dikarenakan cukup 
puas dengan kesiapan dosen dalam memberikan mata 
kuliah dan praktik. Nilai tersebut diambil dari yang 
tertinggi skor yang didapat, ada pula yang 
mendapatkan 0,2% untuk kategori yang tidak puas, 
hal ini dikarenakan kurangnya kesiapan mengajar 
dalam proses pembelajaran. Ada yang mendapatkan 
7.2% untuk kategori kurang puas, hal ini dikarenakan 
kurangnya kejelasan dalam menyampaikan materi 
dalam proses pembelajaran. Ada yang mendapatkan 
30,7% untuk kategori puas, hal ini dikarenakan 
kurangnya kesesuaian nilai yang diberikan dalam 
pengaran dan ada juga yang mendapatkan 5,3% 
untuk kategori sangat puas, hal ini dikarenakan 
kurangnya pemberian umpan balik terhadap tugas 
yang diberikan pada proses pembelajaran. 
 
2. Kompetensi Profesional 
kompetensi profesional yang dimiliki oleh dosen 
Jurusan Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 
Ilmu Olahraga Universitas Negeri Surabaya dapat 
dikatakan sudah baik karena memperoleh nilai cukup 
puas sebanyak 52,8%, hal ini dikarenakan cukup 
puas dalam meguasai konsep yang diajarkan. Nilai 
tersebut diambil dari skor yang tertinggi dari hasil 
penilaian yang telah dilakukan. Ada pula yang 
mendapatkan 0,1% untuk kategori tidak puas, hal ini 
dikarenakan  kurangnya penguasaan materi dalam 
proses pembelajaran. Ada yang mendapatkan 10,5% 
untuk kategori kurang puas, hal ini dikarenakan 
kurangnya kemampuan dalam memberikan contoh 
yang relevan dari konsep yang diajarkannya. Ada 
yang mendapatkan skor 31% untuk kategori puas, hal 
ini dikarenakan kurangnya kemampuan menjelaskan 
ketertarikan bidang yang diajarkan. Ada yang 
mendapatkan 5,6% untuk kategori sangat puas, hal 
ini dikarenakan kurangnya kemampuan menjelaskan 
pokok bahasan secara tepat. 
3. Kompetensi Kepribadian  
kompetensi profesional yang dimiliki oleh dosen 
Jurusan Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 
Ilmu Olahraga Universitas Negeri Surabaya dapat 
dikatakan sudah baik karena memperoleh nilai cukup 
puas sebanyak 52,8%, hal ini dikarenakan cukup 
puas dalam meguasai konsep yang diajarkan. Nilai 
tersebut diambil dari skor yang tertinggi dari hasil 
penilaian yang telah dilakukan. Ada pula yang 
mendapatkan 0,1% untuk kategori tidak puas, hal ini 
dikarenakan  kurangnya penguasaan materi dalam 
proses pembelajaran. Ada yang mendapatkan 10,5% 
untuk kategori kurang puas, hal ini dikarenakan 
kurangnya kemampuan dalam memberikan contoh 
yang relevan dari konsep yang diajarkannya. Ada 
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yang mendapatkan skor 31% untuk kategori puas, hal 
ini dikarenakan kurangnya kemampuan menjelaskan 
ketertarikan bidang yang diajarkan. Ada yang 
mendapatkan 5,6% untuk kategori sangat puas, hal 
ini dikarenakan kurangnya kemampuan menjelaskan 
pokok bahasan secara tepat. 
4. Kompetensi Sosial 
kompetensi sosial yang dimiliki oleh dosen Jurusan 
Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu 
Olahraga Universitas Negeri Surabaya juga dapat 
dikatakan sudah baik karena memperoleh nilai cukup 
puas sebanyak 63%, hal ini dikarenakan cukupnya 
kemampuannya menyampaikan pendapat kepada 
mahasiswa. Ada yang mendapatkan skor 0%, untuk 
kategori tidak puas, hal ini dikarenakan kurangnya 
menerima kritik dan saran dari mahasiswa. Ada yang 
mendapatkan skor 7,8% untuk kategori kurang puas, 
hal ini dikarenakan kurangnya kurangnya 
kemampuan menyampaikan pendapat kepada 
mahasiswa. Ada yang mendapatkan skor 23,8% 
untuk kategori puas, hal ini dikarenakan kurangnya 
mudahnya bergaul dengan kalangan sejawat dan 
mahasiswa, dan ada yang mendapatkan skor 5,4% 
untuk kategori sangat puas, hal ini dikarenakan 
kurang mengenal karakteristik mahasiswa yang 
mengikuti perkuliahan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini mencakup beberapa kategori 
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial. Dari 
keempat kompetensi dapat menghasilkan suatu 
penilaian yang akan digunakan untuk evaluasi 
kinerja dosen. Berdasarkan pengisian kuisioner 
dari mahasiswa IKOR dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan mahasiswa terhadap kinerja dosen 
mendapatkan kategori Cukup Puas, dengan skor 
Pedagogik 56,%, Profesional 52,8%, 
Kepribadian 54,4%, dan Sosial 63%. 
Saran 
Berdasarkan analisis pembahasan penelitian yang 
telah diuraikan diatas, serta bertitik tolak dari 
kesimpulan yang dikemukakan maka ada beberapa 
saran sebagai bahan pertimbangan selanjutnya, yaitu: 
1. Untuk melakukan penilaian kinerja dosen pada 
Jurusan Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi 
perlu di tingkatkan lagi seperti indikator 
kedisiplinan, tanggung jawab, dan 
kerjasamasehingga kinerja lebih baik. 
2. Untuk pihak Jurusan Pendidikan Kesehatan dan 
Rekreasi perlu meningkatkan lagi kegiatan-
kegiatan yang berhubungan  dengan pelatihan 
dan pengemabngan kompetensi dosen. Agar bisa 
lebih baik lagi dalam mengajar dan memberikan 
pelalayan yang terbaik untuk mahasiswa. 
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